
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kualitas flebotomi di laboratorium RS Santosa Kopo Kota Bandung  

didapatkan hasil dengan persentase 79,51% pada kategori baik dan 

persentase 20,49% pada kategori kurang baik. 

2. Frekuensi pengambilan pertama di laboratorium RS Santosa Kopo Kota 

Bandung didapatkan hasil dengan persentase 95,09% pada kategori baik 

dan persentase 4,91% pada kategori kurang baik. 

3. Turnaround time di laboratorium RS Santosa Kopo Kota Bandung 

didapatkan hasil dengan persentase 81,82% pada kategori baik dan 

persentase 18,18% pada kategori kurang baik. 

4. Sampel yang diterima di laboratorium RS Santosa Kopo Kota Bandung 

didapatkan hasil dengan persentase 98,70% pada kategori baik dan 

persentase 1,30% pada kategori kurang baik.  

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Instansi 

Diharapkan laboratorium sering melakukan pemantapan mutu flebotomi 

bagi para flebotomis di laboratorium RS Santosa Kopo Kota Bandung, 



untuk mengetahui sejauh mana kualitas flebotomi di RS Santosa Kopo Kota 

Bandung. 

5.2.2 Bagi Flebotomis 

Diharapkan flebotomis-flebotomis di laboratorium RS Santosa Kopo Kota 

Bandung lebih banyak lagi mengikuti seminar-seminar dan pelatihan 

tentang flebotomi untuk mengukur kemampuan diri sendiri dalam 

flebotomi. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan terhadap peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

sama di rumah sakit atau instansi kesehatan lain yang memiliki laboratorium 

dengan intensitas pasien yang ramai, agar mengetahui kualitas flebotomi 

dan menjadi bahan evaluasi dari instansi kesehatan tersebut. 


